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A. [bookmark: _Toc233214683]Latar Belakang
Pendidikan pada hakikatnya bukan sekadar proses mekanis transfer pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan sebuah upaya sadar dan terencana untuk mentransformasikan nilai-nilai luhur (transfer of values) guna membentuk kepribadian manusia yang utuh dan berintegritas (Ekowati & Rahardjanto, 2025). Sejalan dengan filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara, proses ini bertujuan untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Ismail, 2025), baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat yang bermanfaat. Dalam perspektif Islam, hal ini bermuara pada pembentukan insan kamil yang memiliki keseimbangan fundamental antara kecerdasan intelektual dan kemuliaan akhlak (Syaifuddin, Subekti, Arofah, & Nadiah, 2025). Sebagai fondasi dari akhlak tersebut, konsep adab harus dipahami terlebih dahulu. Secara terminologi, Ibnu Hajar Al-Asqalani mendefinisikan adab sebagai pembiasaan diri untuk menerapkan segala hal yang terpuji, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Kedudukan adab ini sangat sentral dalam Islam, berlandaskan pada dalil shahih sabda Rasulullah ﷺ: "Innamaa bu’itstu liutammima shaalihal akhlaaq" (Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak/adab yang baik) (HR. Ahmad dan Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad). Pakar pendidikan Zakiah Daradjat dalam teorinya menegaskan bahwa pendidikan agama dan akhlak merupakan fondasi utama dalam pembinaan mental anak (Wulandari, 2023), yang berfungsi sebagai instrumen pengendali sikap serta perilaku di tengah terjangan dinamika kehidupan modern yang serba cepat (Aini, 2025).
  Memasuki tahun 2026, tantangan dalam dunia pendidikan Islam menjadi semakin kompleks akibat penetapan teknologi digital yang masif ke dalam seluruh sendi kehidupan masyarakat (RAMADHAN & Anam, 2025). Generasi saat ini (Fujiati, 2024), yang dikategorikan oleh Marc Prensky sebagai Digital Natives, memiliki pola ketergantungan yang sangat tinggi terhadap gawai dan akses internet tanpa batas (Aisyah & Habibie, 2025). Prensky menjelaskan bahwa otak anak-anak generasi ini secara neurologis telah terstruktur untuk memproses informasi secara cepat dan simultan, namun seringkali mengalami kelemahan dalam kemampuan refleksi mendalam serta pemaknaan nilai (Nafi’a, Pratama, Romadhon, & Adzhar, n.d.). Akibatnya, paparan konten media sosial yang tidak terfilter memicu degradasi moral yang serius, mulai dari kekerasan verbal hingga lunturnya rasa hormat (Muchamad Rifki & Selvi Puspitasari, 2025). Hal ini sangat relevan dengan Social Learning Theory dari Albert Bandura, yang menekankan bahwa anak belajar melalui proses peniruan (modeling); jika tayangan negatif menjadi konsumsi harian mereka, maka perilaku itulah yang akan mereka internalisasi dan reproduksi dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah (Sabililhaq, Nursiah, & Munir, 2024).
Sebagai strategi responsif terhadap ancaman degradasi moral tersebut, model pendidikan berbasis Manhaj Salafus Shalih menawarkan solusi melalui integrasi konsep Tasfiyah (pemurnian) dan Tarbiyah (pembinaan) (HAMDI, 2024). Paradigma ini menempatkan kemurnian Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai dengan pemahaman tiga generasi terbaik umat Islam sebagai rujukan epistemologis utama dalam setiap aspek pembelajaran (Yuwono et al., 2025). Prinsip operasionalnya didasarkan pada kaidah Al-‘Ilmu Qobla al-Qouli wa al-‘Amal, yang mewajibkan setiap perkataan dan perbuatan didasari oleh ilmu yang memiliki landasan dalil shahih (Khadijah, Thalib, & Humaidi, 2023). Melalui pendekatan ini, pesantren seperti Ihya’ As-Sunnah (Romadhon, Ilyassa, & Shodikin, 2024) berupaya membangun akidah yang lurus (salimul ‘aqidah) serta ibadah yang benar (shahihul ‘ibadah) guna membentengi santri dari pengaruh ideologi liberal maupun radikal yang dapat merusak tatanan moral dan spiritual (Usman et al., 2026).
Pada tingkat pendidikan dasar, upaya internalisasi nilai-nilai karakter seringkali terbentur oleh adanya disparitas latar belakang keluarga dan pola asuh orang tua (Kusnanto et al., 2025). Berdasarkan Teori Ekologi Perkembangan yang digagas oleh Urie Bronfenbrenner, kualitas perkembangan anak sangat ditentukan oleh kuatnya interaksi dan harmonisasi antar-ekosistem, terutama antara lingkungan rumah (mikrosistem pertama) dan sekolah (mikrosistem kedua) (Yuliawan & Taryatman, 2020). Ketika terjadi diskoneksi nilai, di mana sekolah mengajarkan adab yang ketat sementara lingkungan rumah bersifat permisif, anak akan mengalami kondisi kebingungan kognitif (cognitive dissonance) yang menghambat proses asimilasi nilai moral. Oleh karena itu, diperlukan strategi kolaboratif yang intensif untuk menyelaraskan visi pendidikan agar penanaman akhlak dapat berjalan secara berkesinambungan dan tidak mengalami kebocoran nilai saat siswa berada di luar pengawasan sekolah (Yusu & Sulaiman, 2024).
Merespons rendahnya durasi perhatian (attention span) siswa akibat kecanduan gawai, guru dituntut untuk melakukan transformasi metode dari ceramah konvensional menuju strategi yang lebih adaptif dan stimulatif. Guru di era modern harus mampu memposisikan diri tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, dan model keteladanan (role model) yang nyata. Implementasi pendekatan Joyful Learning melalui metode Game-Based Learning dan Storytelling (berkisah) menjadi sangat krusial karena selaras dengan tahap operasional konkret dari Jean Piaget (Magfiroh et al., 2025). Anak pada usia ini membutuhkan visualisasi dan keterlibatan fisik dalam memahami konsep akhlak yang abstrak. Metode berkisah, khususnya kisah Qur’ani, secara ilmiah bekerja pada level limbic system (pusat emosi otak) sehingga pesan-pesan moral yang disampaikan lebih mudah meresap dan bertahan dalam memori jangka panjang siswa (Yulianti, 2023).
Selain penguasaan pedagogik, keberhasilan pendidikan karakter juga sangat ditentukan oleh kapasitas manajerial guru dalam mengelola dinamika sosial di dalam kelas (Setyaningrum, Nurkholifah, Maulana, & Soraya, 2025). Merujuk pada pemikiran pakar manajemen kelas Jacob Kounin, seorang guru harus memiliki kewaspadaan kelompok (group alerting) serta kemampuan untuk menciptakan suasana belajar yang akuntabel guna menekan potensi perilaku menyimpang (Wardani, Rustiyana, Rianty, Haryono, & Abit, 2025). Strategi rekayasa sosial seperti sistem pertukaran tempat duduk (rolling seat) secara berkala diterapkan sebagai langkah preventif untuk memecah hegemoni negatif dari kelompok teman sebaya (peer group). Hal ini sejalan dengan Teori Sosiokultural dari Lev Vygotsky, yang menekankan bahwa lingkungan sosial adalah faktor utama dalam proses pembelajaran; melalui teknik scaffolding moral, guru secara sengaja memasangkan siswa yang memiliki karakter kuat dengan siswa yang masih membutuhkan bimbingan, sehingga terjadi proses penularan adab dan kedisiplinan secara alami melalui interaksi sosial yang sehat (Ambriyani, Palawa, & Anugrah, 2025).
B. [bookmark: _Toc233214684]Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan pokok sebagai berikut:
1. Apa saja problematika pembelajaran Akidah Akhlak yang dihadapi guru kelas IV di era disrupsi digital, khususnya terkait faktor eksternal siswa di SD IT Ihya As-Sunnah Singkut?
2. Bagaimana strategi kolaboratif, manajerial, dan pedagogik yang diterapkan guru untuk mengatasi hambatan tersebut guna menanamkan nilai adab secara efektif?
3. Bagaimana implementasi kurikulum berbasis Manhaj Salafus Shalih di lingkungan sekolah mendukung tercapainya keberhasilan strategi guru dalam membentuk karakter santri?
C. [bookmark: _Toc233214685]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian portofolio ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai problematika pembelajaran Akidah Akhlak yang dihadapi guru kelas IV di era disrupsi digital di SD IT Ihya As-Sunnah Singkut.
2. Untuk menganalisis implementasi strategi kolaboratif, manajerial, dan pedagogik yang diterapkan oleh guru dalam menanamkan nilai adab secara efektif dan menyenangkan bagi siswa.
3. Untuk menjelaskan kontribusi kurikulum berbasis Manhaj Salafus Shalih di lingkungan sekolah dalam mendukung keberhasilan strategi pembentukan karakter santri secara menyeluruh.
D. [bookmark: _Toc233214686]Peta Jalan Penelitian
Penelitian ini memiliki arah utama untuk memahami strategi guru dalam pembentukan karakter adab di era digital melalui dua fokus: (1) aksi praktis guru di kelas, dan (2) dukungan sistem nilai kurikulum pesantren. Kedua fokus tersebut diintegrasikan untuk membangun model pendidikan Islam yang adaptif dan kokoh secara moral.

	Tahap Penelitian
	Fokus Utama
	Sumber / Artikel
	Hasil yang Diharapkan

	Tahap Awal (Identifikasi)
	Analisis problematika adab siswa akibat distraksi digital dan pengaruh teman sebaya. 
	Artikel Strategi Guru Akhlak 
	Pemetaan hambatan belajar dan perilaku negatif siswa kelas IV. 

	Tahap Teoretis (Konseptual)
	Analisis teori pendidikan karakter Islam, konstruktivisme, dan konsep Salafus Shalih. 
	Gabungan Artikel Strategi Guru & Implementasi Kurikulum Salaf. 
	Kerangka teori yang memadukan pedagogi modern dan nilai tradisional. 

	Tahap Empiris (Analisis)
	Penggalian data lapangan tentang strategi Joyful Learning dan manajemen kelas. 
	Artikel Strategi Guru Akhlak  
	Temuan berupa efektivitas metode storytelling dan rekayasa sosial kelas. 

	Tahap Sintesis (Integrasi)
	Menghubungkan strategi guru dengan sistem nilai institusional pesantren. 
	Sintesis lintas artikel 
	Perumusan model pendidikan karakter terpadu yang adaptif dan inklusif. 

	Tahap Aplikasi (Implikasi)
	Implementasi dan rekomendasi kebijakan adab di sekolah. 
	Analisis implikatif dari hasil penelitian. 
	Panduan praktis strategi guru adab menghadapi disrupsi digital. 


E. [bookmark: _Toc233214687]Kontribusi Orisinal
Penelitian portofolio ini memberikan kontribusi orisinal baik secara teoretis, praktis, maupun metodologis dalam khazanah pendidikan Islam tingkat dasar:
1. Secara Teoretis: Memperkaya literatur mengenai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan dua pendekatan yang saling melengkapi: metode pembelajaran modern (Joyful Learning, Game-Based Learning, Storytelling) dengan nilai-nilai murni tradisional Islam (Manhaj Salafus Shalih). Penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa prinsip "Adab Sebelum Ilmu" dapat diimplementasikan secara relevan untuk menjawab tantangan degradasi moral Generasi Z di era disrupsi digital. 
2. Secara Praktis: Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan langsung bagi guru Akidah Akhlak dan pengelola Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) dalam menyusun strategi pembelajaran. Penelitian ini merumuskan langkah konkret berupa strategi kolaboratif (Digitalisasi Parenting) dan strategi manajerial (rekayasa sosial kelas) untuk mengatasi pengaruh negatif gawai dan teman sebaya secara efektif. 
3. Secara Metodologis: Menggeser fokus penelitian yang biasanya hanya menilai kebijakan institusi, menjadi fokus pada Agensi Guru (peran aktif guru di kelas) dan sinergi ekosistem pendidikan. Dengan menggabungkan analisis terhadap dinamika kelas dan interaksi sekolah-orang tua, penelitian ini memberikan gambaran yang utuh tentang bagaimana strategi guru bekerja secara berkesinambungan. 
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F. [bookmark: _Toc233214688]Struktur Laporan
  Laporan portofolio ini disusun dalam struktur sebagai berikut: 
1. Bagian Awal 
Bagian awal memuat kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran yang berfungsi sebagai perangkat navigasi untuk membantu pembaca menelusuri isi laporan secara terstruktur. 
2. Bagian Inti 
Bab I Pendahuluan: Berisi latar belakang pentingnya strategi guru akhlak di era disrupsi digital, rumusan masalah tentang hambatan belajar dan solusi pedagogik, tujuan penelitian, peta jalan penelitian, serta kontribusi orisinal. Di akhir, dijelaskan struktur laporan yang terdiri dari bagian awal, inti, dan akhir. 
Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori: Membahas teori pendidikan karakter, disrupsi digital (Digital Natives), pendekatan Joyful Learning, dan konsep pendidikan berbasis Manhaj Salafus Shalih. Kerangka teori menegaskan pentingnya strategi pedagogik yang adaptif, menyenangkan, dan tetap bernilai Islam. 
Bab III Presentasi Artikel Ilmiah: Menyajikan hasil kajian ilmiah mengenai penerapan strategi guru akhlak di SD IT dan implementasi kurikulum pesantren, serta analisis relevansinya dengan teori-teori yang digunakan. 
Bab IV Sintesis dan Diskusi: Memuat kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, menekankan pentingnya sinergi antara metode pendidikan yang modern dan menyenangkan dengan nilai-nilai murni ajaran Islam. 
3. Bagian Akhir 
Bagian akhir laporan berisi daftar pustaka yang memuat seluruh sumber rujukan ilmiah yang digunakan dalam penelitian, serta lampiran yang berfungsi sebagai pelengkap dan bukti pendukung kegiatan penelitian. Lampiran mencakup dokumen penting seperti draf artikel, surat penerimaan publikasi (LOA), serta instrumen penelitian yang digunakan. Seluruh bagian ini disusun untuk memperkuat validitas dan kelengkapan hasil penelitian secara menyeluruh. 

image1.png
Praktis

o —

/ﬂ"\‘ Strategi Guru
] /\o‘ menghadapi
< Disrupsi

Teknologi

Strategi
Guru Adab
di Era Digital

| Metodologis

Fokus Agensi Guru &
Sinergi Orang Tua

Teoretis

o —_—

Integrasi
Joyful
Learning &
Manhaj Salaf





